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Tinjauan Yuridis Sanksi Putusan Hakim Terhadap Pelaku Tindak Pidana
Kekerasan Dalam Rumah Tangga
(Studi Putusan Perkara Nomor: 126/Pid.Sus/2021/PN.Tbh)
(Pembimbing : Dr. Fitri Wahyuni, SH,.MH dan Syariffuddin, SH.,MH)
ABSTRAK

Tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga dapat terjadi antar orang-orang
yang berada dalam satu lingkup keluarga. Bentuk kekerasan yang dilakukan tidak
hanya berupa tindakan fisik, tetapi juga dapat berupa kekerasan yang menyerang
kondisi psikis korban. Dalam perkara yang menjadi objek penelitian, majelis hakim
menyatakan terdakwa terbukti melakukan kekerasan fisik dalam rumah tangga.
Perbuatan tersebut berkaitan dengan ketentuan Pasal 44 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2004 yang mengatur ancaman pidana terhadap pelaku kekerasan
fisik dalam lingkup rumah tangga, yaitu pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun
atau denda paling banyak Rp15.000.000,00 (lima belas juta rupiah).

Penelitian ini membahas dua permasalahan utama, yaitu tinjauan yuridis
terhadap sanksi yang di jatuhkan kepada pelaku tindak pidana kekerasan dalam
rumah tangga dalam Putusan Nomor 126/Pid.Sus/2021/PN.Tbhh serta dasar
pertimbangan hakim dalam menentukan pidana terhadap terdakwa dalam perkara
tersebut. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif dengan sifat
deskriptif analitis. Bahan hukum yang akan digunakan disini meliputi Putusan
Nomor 126/Pid.Sus/2021/PN.Tbh, Undang-Undang Dasar, Kitab Undang-Undang
Hukum Acaranya Pidana, dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga. Selain itu, penelitian juga
menggunakan bahan sekunder berupa buku, hasil penelitian, dan karya ilmiah, serta
bahan tersier seperti Kamus Besar Bahasa Indonesia, ensiklopedia, dan kamus
hukum. Seluruh data dianalisis secaranya kualitatif, kemudian kesimpula’n ditarik
menggunakan metode deduktif, yaitu dari pembahasan yang bersifat umum menuju
hal-hal yang lebih khusus.

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan sanksi terhadap pelaku dalam
perkara kekerasan dalam rumah tangga tersebut berupa pidana pokok dalam bentuk
pidana penjara tanpa disertai pidana denda. Terdakwa dijatuhi pidana penjara
selama 1 (satu) tahun 6 (enam) bulan. Dalam menjatuhkan Putusan Nomor
126/Pid.Sus/2021/PN.Tbh, majelis hakim mempertimbangkan berbagai hal yang
terungkap selama proses persidangan, antar lain tuntutan Penuntut Umum, fakta-
fakta persidangan, alat bukti, keterangan saksi, terpenuhinya unsur-unsur pasal yang
didakwakan, serta keadaan yang memberatkan dan meringankan terdakwa. Hakim
juga tidak menemukan adanya alasan pembenar maupun alasan pemaaf yang dapat
menghapus pertanggungjawaban pidana, sehingga terdakwa dinyatakan bersalah dan
harus mempertanggungjawabkan perbuatannya.

Vi



